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LAMPIRAN I

DRAFT KURIKULUM HASIL KAJIAN FGD KURIKULUM

ASUMSI DASAR

a. KURIKULUM
adalah “Upaya mencapai Tujuan Pendidikan dengan mengerahkan segala
Sumber Daya yang ada (Materi Ajar, Sarana, Kegiatan, dll).”

b. VISI UMUM PENDIDIKAN
Terbentuknya manusia yang beriman, bertagwa, berakhlak al-karimah,
berilmu, berwawasan luas, berpandangan kedepan, cakap, terampil,
mandiri, kreatif, memiliki etos kerja, toleran, bertanggung jawab
kemasyarakatan serta berguna bagi agama, bangsa, dan negara.

c. TARGET KOMPETENSI
o Keislaman ( ol A 4sill )
e Science (natural dan sosial)
e Bahasa Asing
e Kemandirian

d. Untuk merumuskan Kurikulum ideal dan merespon perkembangan perlu
dibentuk PUSAT KAJIAN KURIKULUM terkait 4 Kompetensi, yang
beranggotakan :
e Unsur Biro Pendidikan

e Unsur Biro Kepesantrenan



o Kepala Sekolah

o Wakil Kepala Sekolah

e Dewan Pakar (Unuja dll)

. Setiap tahun ajaran baru, PUSAT KAJIAN KURIKULUM menerbitkan
Surat Keputusan tentang Kurikulum yang akan diterapkan selama 1 tahun.
Keputusan ini bersifat mengikat pada Lembaga formal dibawah naungan
Biro Pendidikan dan Asrama di bawah naungan Biro Kepesantrenan.

. Konsep Kurikulum yang dibuat hendaknya bersifat: Integratif dan
Sinergis antara Lembaga (Biro Pendidikan) dan Asrama (Biro
Kepesantrenan), baik secara: Horizontal (Lembaga dan Asrama
sederajat). Vertikal (Lembaga/Asrama dengan yang di atas nya dan di
bawah nya), dalam hal materi ajar, strategi belajar, dan lain-lain. Mandiri,
punya visi yang konsisten, tidak tergantung kepada pihak luar, termasuk
Pemerintah (yang terbukti berubah ubah).

. Trilogi Santri adalah hal mendasar dan minimal bagi santri, sebagai wujud
pelaksanaan Kesadaran Beragama.

. Mondok Untuk Mengaji dan Membina Akhlaqul Karimah adalah misi
utama pesantren: mengajarkan ilmu keislaman (Iman, Islam, Ihsan) dan

berusaha mengamalkannya.

i. Trilogi Santri adalah Hal Mendasar yang harus difahami semua Santri agar

diamalkan. Trilogi Santri mencakup:
e Melaksanakan Perintah Allah, terutama yang bersifat Fardu Ain.

e Meninggalkan Larangan Allah, terutama yang bersifat dosa besar.



e Bertatakrama Baik terhadap Allah dan sesama makhluk

J. Panca Kesadaran Santri adalah Gambaran dari Profil Santri Ideal PPNJ
adalah Beragama, Berilmu, Berorganisasi, Bermasyarakat, Berbangsa dan
Bernegara.

k. Yang dimaksud furudul ainiyah adalah hal-hal yang terangkum dalam
frasa “Amanu Wattaqou” yaitu iman dan taqwa yang terimplementasi

dalam rukun iman, rukun islam, dan ihsan.



LAMPIRAN I1

Wawancara salah satu pengurus biro Pendidikan ustadzah Rifgotul Husnah:




Wawancara via telegram dengan bapak Fony Yusanda melalui ustadzah Rifqotul

Husnah:



ustadzah rifgatul husna

Wawancara .

1. Pengembangan kurikulum dipesantran nurul jadid senantiasa
dilakukan guna mewujudkan visi dan misi pesantren serta
pwrwrdpdr'u trilogi dan panca kesadaran santri. Pen

tantangan zaman, pen
memberikan pemahaman tentang
saat santri kembali ke masya nba 1 kurikulum juga
didasarkan atas hasil evaluasi capaian kompetensi santri tiap
semester dan akhir .Pe n kurikulum dilakukan

n, Biro ;.wrud|d||-'dr| dan lembaga
perudidil-:arupwldnhdn_,_;j da.
2. 5alah satu poin dari panca kesadaran santri adalah kesadaran
berbangsa dan bernegara. Artinya bahwa pesantren menekankan
kepada santri untuk memiliki wawasan |'..I:'tI.:|rl_§5E|E|r'l. memiliki rasa
ba menjadi warga negara Indonesia, memiliki jiwa militansi dan
memiliki kontribusi bagi kemajuan bangsa dan negara indonesia,
apapun profesi yg nanti digeluti santri. Implementasi dari wawasan
kebangsaan sudah terintegrasi dg proses kegiatan belajar mengajar
(KEM), setiap mapel sudah mengintegrasikan trilogi dan panca
kesadaran santri pada rencana pembelajarannya (RPF). Selain itu
melalui kegiatan upacara setiap hari selasa, melalui peringatan har
besar nasional (PHBM).

3. Harapannya melalui penerapan trilogi dan panca kesadaran
santri : meningkatnya lea nasionalisme yg tinggi, tumbuhnya rasa
a Indonesia, serta ikut memajukan
a Indonesia r"I'IF'l.:I|LJI|;_rE tasi2 baik akademik maupun non
akademik
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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Kebangsaan, nasionalisme
merupakan wujud kecintaan dan kesetiaan tertingg: kepada tanah air,
negara, dan bangsa merupakan modal dasar bagi pembentukan negara,
dan karakter bangsa, Nasionalisme yang menjadi dasar pembentukan
negara dan karakter bangsa adalah nasionalisme yang menghargai
pluralisme, humanisme, dan menjunjung tinggi hak hak asasi manusia,
Kecintaan terhadap tanah air merupakan ajaran Islam yang sangat
mendasar sejajar dengan kecintaan terhadap agama.

Bermula dari itulzh maka kita dapat saksikan bagaimana para ulama, kyai
dan guru ngaji sangat gigih menentang kolonialisme Belanda, sampai
mereka mengeluarkan fatwa haram memakai pantalon dan dasi karena
menyerupai penjajah yang kafir. Dengan dasar pandangan yang seperti itu,
dapat dipahami bahwa KH Hasyim Asy'ari sampai mengeluarkan resolusi
Jjihad pada tahun 1945 dalam rangka mempertahankan kemerdekaan dari
Belanda.

Kecintaan terhadap tanah air inilah yang mampu membuat orang-arang
Islam lentur terhadap local wisdom (kebijaksanaan local) sehingga bahu
membahu dengan komponen bangsa lain dalam mendirikan Negara
Kesatuan Republik Indonesia._ Selain dari itu, ada dampak problem



